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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan untuk memperoleh
kembali pemecahan masalah terhadap segala permasalahan ' metode dapat di artikan
juga sebagai suatu cara atau teknis yang di lakukan dalam peroses penelitian.
sedangkan penelitian itu sendiri sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang
di jalankan untuk memperoleh fakta - fakta dan prinsip -prinsip dengan sabar ,hati -
hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran® Dalam penelitian ini , penulis akan
menggunakan dua metode : pertama, menggunakan Library research yang mana
metode ini nantinya menggunakan teori — teori yang di ambil dari buku literatur yang
mendukung dan relepan dengan judul dengan judul Tesis ini. Kedua, peneliti
menggunakan penelitian lapangan ( fiel research ) yang sesuai dengan obyek yang

peneliti pilih. Metode penelitian dalam tesis ini adalah sebagai berikut :

A. Jenis Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pengasuhan pondok
pesantren Hidayatullah dalam mengkader calon-calon da’i di Batu Aji Kota Batam.
Maka pendekatan yang dianggap cocok dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif-analitik, yaitu dengan cara

mengumpulkan data yang menggambarkan atau memaparkan apa adanya dari hasil
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penelitian kemudian disusun dan dituangkan dalam bentuk tulisan (naratif) historis,

ditafsirkan, dan dianalisis.

Lexy Moleong mendefinisikan pendekatan kualitatif ini sebagai penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.’

Adapun metode deskriptif, menurut Nazir® merupakan suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang dengan tujuan untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang akan diteliti.

Dari pendapat Nazir diatas, maka dapat digambarkan sistem pengasuh pondok
pesantren Hidayatullah dalam mengkader calon-calon da’i di Batu Aji Kota Batam
melalui fakta-fakta yang diperoleh baik melalui gambaran observasi maupun
pendapat-pendapat langsung dari para calon-calon da’i dan pengasuh serta

masyarakat/pemerintah setempat.
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Waktu Penelitian ini dimulai sejak pengajuan judul penelitian di terima
hingga pengumpulan literature dan selanjutnya sampai pada revisi terakhir dari tesis

ini ( Bulan agustus — Januari 2018.)

Lokasi penelitian adalah tempat di mana proses studi yang digunakan untuk
memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung.” Adapun lokasi penelitian

ini adalah di Pondok Pesantren Hidayatullah Batu Aji Kota Batam.
C. Subyek dan Obyek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatullah Batu

Aji Kota Batam . Sedangkan obyek penelitian adalah Sistem Pengasuhan dalam

mengkader calon-calon da’i di Pondok pesantren Hidayatullah Batu Aji Kota Batam..
D.Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatullah

Batu Aji Kota Batam sebanyak 11 orang di antaranya adalah :

1. Ust.H.Jamaluddin Nur : Pengasuh Inti

2. Ust. Khairil Amri,S.E : Pengasuh Inti

3. Ust. Maulana : Kepala Pengasuh

4. Ust. Fatah : Sekretaris

5. M.Sidik : Kord. Kesantrian

6. Si’is Kurniawan : Kord.Bidang Ibadah dan Lugoh
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7. Hamka Saefuddin : Kord.Bidang Keamanan

8. M. thoriqul Huda : Kord.Bidang Diklat

9. Ritki : kord Bidang Seni dan Jurnalistik
10. Febri Wijaya : Kord. Bidang Kebersihan

11. Syawalfi arjuna : Kord Bidang Logistik dan tamu

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan
“Nonprobability Sampling”, yaitu pengambilan yang tidak memberikan peluang atau
kesempatan sama bagi unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.®
Informan pokok dalam hal ini adalah para pengasuh pondok pesantren Hidayatullah
Batu Aji Kota Batam. Untuk informan tambahan diambil dari pengurus dan santri
sebagai calon-calon da’i yang dikader di pondok pesantren Hidayatullah Batu Aji

Kota Batam .

Berdasarkan pendapat diatas maka dari jumlah informan sementara penelitian
awal dinyatakan sudah cukup dan tidak diperlukan lagi penambahan informan
penelitian karena dari data-data dan informasi yang diperoleh dari wawancara yang
dilakukan sudah diperoleh pertanyaan yang dianggap sudah memenuhi syarat dari
data-data yang diperlukan.Kemudian hal lainnya juga mendasari adalah dari
wawancara yang dilakukan terjadi pengulangan-pengulangan informasi yang
dilakukan sehingga ditetapkan informan penelitian sudah mencukupi karena data

diperoleh dinyatakan sudah cukup representatif dalam penelitian yang berkaitan
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dengan sistem penkaderan calon — calon dai di pondok pesantren Hidayatullah Batu

Aji KotaBatam. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah untuk mendapatkan

data dari obyek yang diteliti sebelum mengambil kesimpulan akhir dari suatu

penelitian yang dilakukan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini,

adalah sebagai berikut:

a.

Observasi
Observasi adalah sebuah pengamatan yang dilakukan oleh peneliti tentang
kejadian atau tingkah laku yang terjadi. Dalam observasi ini peneliti lebih
banyak menggunakan salah satu panca indranya yakni pengelihatan.’
Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk melihat kondisi objektif
lokasi penelitian yakni Pondok Pesantren Hidayatullah Batu Aji Kota
Batam, yang menyangkut sarana dan prasarana serta proses pelaksanaan
pengkaderan calon-calon da’i di pondok pesantren tersebut. Guna
mendukung observasi dibuat pedoman observasi
Interview/ Wawancara

Interview atau sering juga disebut wawancara adalah sebuah dialog
yang dilakukan oleh pewawancara (peneliti) untuk memperoleh informasi

dari terwawancara. Pada teknik ini peneliti datang berhadapan muka

7 Ibid, hlm.78



secara langsung dengan responden atau subjek yang diteliti.® Dalam hal
ini wawancara dilakukan dengan pimpinan dan pengasuh, guru dan santri
Pondok Pesantren Hidayatullah Batu Aji Kota Batam. Pokok masalah
yang diwawancarakan berhubungan dengan kebijakan dan sistem
pengkaderan para santri sebagai calon-calon da’i di Pondok Pesantren

Hidayatullah Batu Aji Kota Batam.
c. Kuesioner/Angket

Dalam penelitian ini penulis menyebarkan angket kepada para
pengasuh Pondok Pesantren Hidayatullah Batu Aji Kota Batam. Angket
tersebut berisi beberapa macam pertanyaan serta pilihan jawabannya yang
berhubungan erat dengan peranan system Pondok Pesantren Hidayatullah
dalam mengkader calon-calon da’i di Batu Aji Kota Batam. (Daftar

Pertanyaan terlampir)

d. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk memperloleh
informasi atau data penelitian dari bermacam-macam sumber tertulis atau

dokumen yang ada pada responden.’
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F. Teknik Analisa Data

Apabila datanya telah terkumpul, maka lalu diklasifikasikan menjadi dua
kelompok data, yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif
yang dinyatakan dalam kata-kata simbol. Data kualitatif (misalnya data yang
diperoleh dari wawancara) digambarkan dengan kata-kata menurut kategori untuk
memperoleh kesimpulan. Sedangkan data yang bersifat kuantitatif (yang berwujud
angka/ hasil penghitungan) dapat digunakan cara: dijumlahkan, dibandingkan yang
diharapkan diperoleh prosesntase.

Untuk mempermudah prosesntase tersebut, maka dapat digunakan rumus:

Di mana :
P = Prosentase
F = Frekwensi
N = Jumlah Subjek"
Hasil yang di peroleh dari rumus tersebut penulis bandingkan dengan
indicator di bawah ni :
76 % - 100 dikategorikan baik
56 % - 75 dikategorikan cukup
40 % - 55 dikategorikan kurang baik

40 % ke bawah di kategorikan tidak baik

19 Syuharsimi Arikunto, Prosedur penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, op.cit. him245.
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